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Falaem Islmewa wnsuk penshaca sekalion!!

Sumber daya manusia (SDM) merugakan salah satu fakior kunc
dalam persaingan  global  vakni bagaimana menciptakan SDM  yang
berkialitas dan memiliki kelerampidan serta berdaya sang tinger dalam
persaingan elobal vang slama ini ki abaikan. Gloksalisas vane sudoh pasti
diadapi oleh bamgsa Indomesic menunoa adanya efisiensi dan daya saing
dalam dunia wsnha

Oleh karena ity dibutubkan suaty pengebolaan swimber dava manusia
(S0M) dalam orgamiznsi yang mampn menghasilkan manusia yone berkanga,
dan bukannya sekediar manusia veng bekerja Pabdapgan ini harus dijadikan
dasar dalam bidang ilmu manajemen. o manajemen  memberikan
pemzhaman kepada kila tentang perdekatan ataepun tate carn penting dafam
menelitl, mengakalizis. dan memecalikan masalah-masalah vang berkaitan
dengan mangjer.

Konsep manajemen SDM selama ini menempatkan manusis bukan
sebazal individu vune "memiliki” alom. melainkan "aset” vang hams dimiliki
untuk kegiatan produkal Sepenti diketabni ilmo oeaajemen berkembang terus
hingga =aal ini. Berkembanpnya [muo ini yang menjadikan komitmen dari
Jumal STIMA Kosgoro untuk terus memberikan informasi vang barkaiian
dengan Manajemen.

Jurnal STIMA Kosgoro terus berkembang sampai saat in1 fentunya
tidak terlepns dari kerja keras dari berbagai pihak, mulai dari jajaran piinpinan
STIMA Kospors, organizasi Kosgorn dan Kontribwoer wilisan. Sebacui bentk
apresiasi barmuan ersebol, poapodm redakse mengocapkan lerima Zasil vong
ke terhdngea, semopa buntuan dan disertal dengan kerja keeas penguroy
{tewnn deraksil dapiur membent jumal Mannjemen STIMA I‘\.II'H-'..'I\.'IIII mén
|k

Akhimya redaksi yakin, Kita semuon dapat membcsarkan redakss i
Sulit bagi jumal Muanajemen STIMA Kosporo untuk membesarkan diri, Tanpa
dukurean dart bierbagar pihak; Teruma kasih atus pertizipasi dan atensi scrmua
vk yan e febil kot rmembesarkan Mediasima

Redaksi
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PERDAGANGAN SAHAM EAITANNY A DENGAN PEROLEHAN
EXPECTED RETURN PADA BURSA FFEK INDONESLA
Oleh : Irma Setyvawati

LATAR BELAKANG MASALAH

Pasar modal telah lama didirikan sejsk jaman Belanda dan dalam
perkembangannya sampal saat ini, banyak kebiyakan yang dilakukan eleh
pemeriniah Indonesia untuk mengembangkan pasar modak sebagai alternatif lain
dalam memobilisasi dana masyarakat, Akan tetapi hingea kini jumlah investornya
masih sangat terbatas, padabal potensi keuntungan berinvestasi di pasar modal
sangat tinggi. Selain itu, cara berinvestasinya juga tidak terlalu sulit, karena yang
terpenting invertor hams memiliki keberanian untuk menghadapi risiko.

Saham merupakan salah  satu jenis  sural  berharga  yang  dapat
diperjualbelikan di pasar modal Saham juga menjadi bukti kepemilikan atau
penvertaan modal dalam sebuah perusahaan Pemegang sabam memiliki hak
untuk memberikan suara dalam rapat umum pemegang saham (RUPS). Pemegang
saham juga akan ikut menentukan kepulusan strategis menyangkut perusahaan iy
Semakin besar saham pemegang saham tentu saja semakin besar pula kekuatan
suara pemegang saham saat RUPS.

Salah satu kelebihan sagham dibanding dengan instrumen lainnya adalah
bahwa saham sangat likuid, artinya pemegang saham  mudah memperjual-
belikannya & pasar vang disebut bussa saham. D Indonesia pasar sahamnya
adalah Bursa Efek Indonesia (BEL).

Ada dua jeniz keuntungan vang dapat diperoleh pemegang saham dengan
memiliki saham  Keuniungan pertama berupa pembagian laba perusahaan atau
dividen. Keuntungan kedua  berupa kenakan harga saham  vang dimiliki
pemegane saham

Sebanding dengan potensi Keuntungannya vang tinggl, risiko berivestasi
di saham juga tingei Risike yang pertama adalah risike tidak memperoleh
deviden, Perusahaan umumnva membagikan deviden pada saat kinerjanya
meningkat atau labanya tinggi. Sebaliknya, jika kinerja perusahaan menurun atau

bahkan merugi, kemungkinan besar perusahaan tidak akan membagikan deviden,
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Risiko yang kedua_adalah risiko penurunan harga saham. Ada  kalanva,
perusahaan penerbit saham juga melanggar aturan pasar modal Jika ini terjadi,
blasanya otortas bursa akan menghentikan perdagangan saham itu untuk
sementars  (suspend)  Akibatnya, selama masa penghentian  perdagangan
pemegang  saham akan kehilangan untuk memperdagangkan sahamnya di
pasar Jika pelangzarannya cukup besar, otoritas bursa seperti BEI mengeluarkan
saham tersebut dar bursa (defisving). Jika inl terjadi, maka pemegang saham tidak
dapat lagi memperdagangkan saham tersebut di bursa saham Pemegang saham
harus mencart pembeli di luar bursa. Akibainya, harga jualnya pun tidak memiliki
patokan yang pasti. Hasil tawar-menawar dengan pihak pembeli itulah vang akan
menentukan tinggl rencdahnya harga jual saham pemegang saham.

S¢elain mtu, ada pula nsiko likuidasi. Dalam proses likuidasi, biasanva
perusahaan akan menjual aset-asetnya. Dari hasil penjualan aset-asetnya, pertama-
tama perusahaan itu barus membavar Kewajibannya kepada negara. Selanjutnya,
perusahaan juga harus melunasi kewajibannya kepada karyawan dan pihak-pihak
vang memberikan pinjaman atau kredntur. Terakhir, jika masih ada dana atau aset
tersisa, baru sisa ita dibagikan secara proporsional kepada para pemegang saham.
Tapt, jika tak ada sisanya, maka pemegang saham tidak akan mempercleh apa-
apa

Dari ketiga nsiko yang dikemukakan di atas, maka investor harus
melakukan analisis yang cermat terhadap saham-saham yang akan dibeli ataupun
dijual, sehimggza dapat meminimalkan risiko vang munzkin dapat diperalehnya

Tujuan dari penulisan inl untuk mengetahui mekanisme perdagangan saham
i pasar sekunder.

L'tk mencapai tujuan  penubsan tersebut, penulis  melakukan  studi
kepustakaan (librory research), yaitu membaca buku tenmtang pasar modal,

ohligast, reksadana dan manajemen kevangan.

PEMBAHASAN
Ada tiga cara membeli saham, yaitu melalui pasar perdana, pasar sekunder
dan melalui reksadana, Pasar Perdana adalah pasar di mana efek-efek

diperdagangkan untuk periama kalinya sebelum dicatat di bursa efek. Saham dan
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st=w  umtuk pertama kalinya ditawarkan kepada mvestor oleh pihak penjamin

smw (underwriter) melalui perantara pedagang efek (broker-dealer) yang

sertmdak sebagal agen penjual saham. Proses ini biasa disebut dengan Penawaran
=um Perdana (fnitial Publik OfferingTPO).

Pasar sekunder adalah pasar di mana efek-efek vang telah dicatatkan di
sursa efek diperjual-belikan. Pasar sekunder memberikan kesempatan kepada para
svestor untuk membeli atav menjual efek-efek vang tercatat di bursa, setelah
cerizk=zpnanya penawaran perdana. Di pasar ini, efek-efek diperdagangkan dari
aaty mvertor kepada investor lainnya.

Reksadana  adalab sertifikal yang menjelaskan bahwa pemiliknya
menitipkan sejumlah dana kepada perusahaan reksadana untuk digunakan sebagai
modzl berinvestasi baik di pasar modal maupun di pasar uang. Perusahaan
rexsadana menghimpun dana dar investor untuk kemudian diinvestasikan dalam
sentuk portofolio yang dibentuk olch manajer investasi. Bagi investor pemegang
rekisadana, selain dapat memberikan manfaat berupa pembentukan portofolio
secar bidak langsung Keuntungan lain bagl imvestor adalah
A mempercleh dividen atau bunga dar perusahaan reksadana
b memperaleh capital gain dar hasil penjualan porotofolio reksadana
c. memperaleh peningkatan nilai aktiva bersih dengan menjual reksadana di

pasar sekunder atau menjual kémbali kepada perusahaan reksadana yang

menerbitkannya

Membeli sabam di pasar perdana memiliki karakteristik yang berbeda
dengan membeli sabam di bursa atau pasar sckunder Walaupun sama-sama
mietalul perusahaan etek (broker), tetapt membell saham di pasar perdana perlu
stratén khusus, apalagr bila membell saham  tersebut dimaksudkan guna
memperoleh capital gain begitu saham dicatatkan dan diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia (BET}

Untek mengajukan pembelian saham di pasar perdana sekarang imi fidak
semudah duly Oleh karena itu, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan

investor sebelum melakukan pembelian saham di pasar perdana baik terkait
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dengan kepastian memperoleh capital gain maupun kepastian mendapatkan saham

sesual dengan jumiah yang diinginkan Strategi tersebut adalah sebagai berikut:

=]

Saham perusahaan vang ditawarkan merupakan industsi vang memiliki
prospek bagus. Setelah itu perlu dilihat dengan seksama posisi calon
emiten tersebut dalam industnnya, apakah calon emiten tersebut leader,
atau sebagal follower. Apabila merupakan leading pada industrinya,
sahamnya akan sangat menarik karena calon emiten tersebut akan menjadi
patokan bagi indusini sejenis vang ada. Namun bila calon emiten tersebut
merupakan follower, perlu diperhatikan adalah pangsa pasar dan produk
vang dihasilkannya. Mencermati posisi calon emiten dalam  sebuah
industri ini sangat penting dilakukan oleh calon investor saham agar tujuan
capital gain dapat dicapas,

Dengan cara mempelajari prospektus dan laporan kevangannya dengan
melihat struktur keuangannva, mulai dan neraca, laporan laba dan arus
kas, aktiva dan total hutang. Prospektus yang berisi laporan keuangan
secara lengkap dalam tiga tabun berturut-turut dimaksudkan sebagai
pembanding keberhasilan calon emiten tersebut menjalankan bisnisnya.
Dalam prospektus juga akan terlihat tujuan yang hendak dicapai, ekspansi
vang akan dilakukan guna meningkatkan kinerja perusahaan, termasuk di
dalamnya adalah kebijakan manajemen dalam pembagian keuntungan.
Dalam prospektus juga dicantumban mengenal risiko dari perusahaan,
Harga saham vang ditawarkan Terkait dengan penawaran harsa saham,
waph dilakukan investor adalab dengan membandingkan penawaran harga
saham Pendekatan vang paling sedechana adalah dengan melihat rasio
harga dengan pendapatannya atau yang biasa disebut dengan PER (price
erming ratio). Selanjuinya setelah mengetabui rasio hargs saham tersebut,
calon investor harus membandingkan PER dar saham yang akan
ditawarkan tersebut dengan PER rata-rata industri sejems vang tercatat di
BEL Apabila hasilnya lelnh ringgl, maka harga perdana dari saham itu
menjadi tidak menarik. Untuk 1tu yang perlu dipastikan bahwa PER dari
calon ecmiten vang akan menawarkan saham tersebut harus berada di

bawah rata-rata industri. Kalau PER rata-rata industri ada pada bilangan 18
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kali, maka PER dari emiten yang akan menawarkan sabam harus berada di
bawahva atau sama dengan 18 kali. Sementara itu kalau ternvata calon
emiten vang menawarkan sahamnya itu belum termasuk industri yang
telah ada di BEL wyang harus dilakukan investor adalah dengan
membandingkan harga penawaran dengan saham-saham tercatat yang
mendekati dari industri yang ditawarkan, Misalkan calon emiten ity adalah
perusahaan vang mengelola gedung perkantoran yang dianggap secara
spesifik industri ind belum ada di BET untuk ita investor perlu menujuk ke
saham-saham sektor propenti atau ke saham-saham yang menangani
bidang merketing,

d. Sisi manajemen perusahaan, jumlah saham yang ditawarkan serta
kapitalisasi pasar dari emiten Dari sisi manajemen misalnya, terkait
dengan good corporate gevernonce (GCG). Sementara terkait dengan
jumlah saham, maka semakin besar saham vang ditawarkan maka peluang
saham 7tu nantinya akan likuid di pasar sangat tinggi Faktor-faktor
tersebut merupakan strategi yang paling sederhana vang dapae dilakukan

investor sebelum melakukan pembelian saham di pasar perdana,

Dalam pasar perdana asanya penawaran pertama vang akan lebih dulu
dilayani. Memiliki rekening di perusahaan efek ini jugs sangat mensuntungkan
bagi calon investor saham perdana apalagi jika ternvata perusahaan efek tersebut
merupakan penjamin emisi atau agen penjual dari ssham calon emiten vane
tengah menawarkan sahamnya Berarti kepastian memperolel jumlah saham
sesudl dengan yang diinginkan peluangnva semakm besar. Beberapa stratesi di
atas hanyalah sekilas yang dapat dijadikan salah satu acuan investor dalam
membeli saham di pasar perdana, namun faktor-faktor vang tak terduga dalam
investast dapat menjadikan investast saham menjadi sangat menarik,

Dalam pasar sekunder untuk dapat melakukan transaks:, sebelumnya
mvestor harus menjadi nasabah di perusabaan efek tertentu. Di BEI terdapat lebih
dari 100 perusahaan efek yang menjadi anggota bursa, pemodal dapat menjadi
nasabah di salah satu atau beberapa perusahaan efek. Pertama kali pemodal

melakukan pembukaan rekening dengan mengisi pembukuan rekening di dalam
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dokumen, pembukaan rekening tersebut memuat identitas nasabah lengkap
(termasuk tujuan investasi dan keadaan keuangan) serta keterangan tenfang
investasi vang akan dilakukan

Masabah dapat melakukan order jual atau beh setelab investor disetujui
untuk menjadi nasabah di perusahaan efek yang bersangkutan. Umumnya
sejumilah perusahaan efek mewajibkan kepada nasabahnya untuk mendepositkan
sejumlah uang tertentu sebagai jaminan babwa nasabah tersebut layak untuk
melakukan jual beli efek Setelah investor memiliki account di salah satu
perusahaan efek, investor dapat langsung merekomendasikan jual beli saham
melalun broker dengan batas limit harga vang diinginkan investor. Di bursa
domestik saham-saham pada umumnya dijual dalam kelipatan 500 lembar yvang
disebut dengan satuan LOT. sedangkan sabam yang dibeh satuan di bawah 300
lembar dischbut ODD LOT, sehingea investor kecil dapat membeli satu saham
sesual kemampuan,

Untuk pembelian dan penjualan saham, pemodal harus membayar haya
komisi kepada pialang/broker vang melaksanakan pesanan, di mama besarnva
komisi ditentukan oleh bursa. i BET besarnya biava komisi tersebutl selinggi-
tingginya adalah 1% dar nilai transaksi {jual dan beli) artinya besarnya biaya
komisi dapat dinegosiasikan dengan pialang atau broker di mana pemodal
melakukan jual-beli saham, Umumnya untuk transaksi beh pemodal dikenakan
fee broker 0.3% dar nilai transaksi sedangkan untuk transaksi jual dikenakan
04% funtuk transaks: jual pemodal masih dikenakan pajak penghasilan atas
penjualan saham sebesar D.1% dan nila transaksi)

Saham diperdagangkan pada har bursa, seperhi 1érlera pada tabel |
Berikul

Tabel | Hari Perdagangan Saham

Sesi ] 0030 - 12.00'WIB

Qi o Kok
it s s Qesi Tl 1330 - 16.00 WIB
Sesi 0930 — 11,30 WIB

Jumat Gesi I1 14.00 - 16.00 WIB
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Dalam perdagangan saham, dikenal beberapa istilabh vang harus diketahu
oleh seorang investor Benkut ini istilah dalam perdagangan saham |
a. Mengubah (Amend) Order, hanya dapat dilakukan pada order vang
belum menjadi transaksi. Konsekuensi dari mengubah order adalah
1] Perubahan harga akan membuat fime priority berubzh sesuai
dengan harga bam.
2} Pengurangen volume erder pada tingkat harga yang sama membuat

time priavity tidalk berubah

3} Perubahan harga dan volume order diperlakukan sebagai order
baru,
b. Withdrawe, adalab instruksi untuk menarik atau membatalkan order yang

belum menjadi transakst (belum matoh)
C. Fraksi Harga,
1} Harga berdasarkan previows price pasar reguler.
2) Harga penawaran hams merupakan kelipatan fraksi harga vang
berlaku,
3} Ketentuan fraks harga berlaku penuh selama satu hart bursa

Aturan fraksi harga disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Fraksi Harga

< Rp 200 Fp Rp 13
Rp 200 - &'d < Rp 300 Rp = Rp 30
Bp 5K - s/d < Rp 2000 Rp 10 Ep 100
Rp 2 O4H).- sid < Rp 5000 Rp 25 Rp 250
= Rp 5.000 Ry 50 Rp 500
d. Auto  Rejectivn,  merupakan  acuan  harga vang  digunakan  untuk

pembatasan harga penawaran tertinggi atau terendah di Pasar Reguler dan
Pasar Tunai atas saham yang dimasukkan ke JATS. Ketentuannya adalah

sebagai berikut :
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1) menggunakan harga pembukaan (Upering Price) vang terbentuk
pada sesi Pra-Pembukaan, atau

2} menggunakan harga penutupan di Pasar Reguler pada Hari Bursa
sebelumnya (previows price) apabila Opening Price tidak terbentuk

JATS akan melakukan penolakan secara otomatis (dwto Refection)

terhadap harga penawaran jual atau penawaran beli saham di Pasar

Reguler dan Pasar Tunai apabila

1) harga penawaran jual atau penawaran beli sgham dimasukkan ke
JATS tersebut lebib keeil dart Rp 50.- {lima puluh rupiah)

2} harga penawaran jual atau penawaran beli saham yang dimasukkan
ke JATS tersebut lebih dari 33% {tiga puluh lima perseratus} di
atas atau di bawah acuan harga untuk saham dengan rentang harga
Rp 50.- {lima pulub rupiah) sampai dengan dari Rp 200 - (dua ratus
rupiah}.

3) harga penawaran jual atau penawaran beli saham dimasukkan ke
JATS tersebut lehih dari 23% {dua puluh lima perseratus) di atas
ataw i bawah acuan harga untuk saham dengan rentang harga lehih
dari Rp 200,-(dua ratus rupiah) sampan dengan RpS, 000 -(lima ribu
rupiah).

4] harga penawaran jual atau penawaran beli saham dimasukkan ke
JATS tersebut lebih dari 20%% (dua puluh perseratus) di atas atau di
bawah acuan harga unuk saham densan harga di atas Rp 5.000,-
(limma ribu rupiah)

[Falam hal Perusshaan lercatar melakukan tndakan korporasi, maka

selama 3 (tiga) hart bursa berturut-turut setelah berakhirnya perdagangan

saham yang memuat hak {periode cuwm) di Pasar Reguler Acuan harga di

atas mengounakan previons price dari masing-masing Pasar (Reguler atau

FLnai},

Penerapan Awmte Rejection terhadap harga di atas, untuk perdagangan

saham hasil Penawaran Umum yang pertama kalinya diperdagangkan di

bursa (perdagangan perdana), ditetapkan sebesar 2 (dua) kali dari
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persentase batasan Awto Rejection harga sebagaimana dimaksud dalam

butir di atas

Pada dasarnya ada dua keuntungan yang diperoleh pemodal dengan
membeli atau memiliki saham, vaitu:

a. Deviden, yaitu pembagian keuntungan vang diberikan perusahaan penerbit
saham tersebut atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. deviden
diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang sabam dalam
RLPS. Deviden yang dibagikan perusahaan dapat berupa deviden tunai
artinya kepada setisp pemegang saham diberikan deviden berupa uang
tunai dalam jumizh rupiah tertentu untuk setiap saham atau dapat pula
berupa deviden siock yang artinya setiap pemesgang saham diberikan
deviden sejumlah saham sehingga sejumiah saham vang dimiliki investor
bertambah dengan adanya pembagian devidend siock tersebut.

b. Capital geam merupakan selisih antara harga beli dan harga jual, di mana
harga jual lebih tinggl dari harga beli, Capritad cain terbentul dengan

adanva aktifitas perdagangan di pasar sekunder,

Di samping dua keuntungan tersebut, pemegang saham juga kemungkinan
mendapatkan saham Bonus (jika ada} yaitu saham vang dibagikan perusahaan
kepada pemegang saham vang diambil dari agio saham. Agio saham adalah selisik
antara harga jual terhadap harga nominal saham tersebut pada saat penusahaan
melakukan penawaran umum Ji pasar perdana

Sedangkan kerugman yvang dapar tenadi dalam mvestas: di saham., vaitu
= lidak mendapat deviden, perusahaan akan membagikan deviden jika

operasi  perusahaan  menghasilkan  keuntungan, Dengan  demikian

peruszhaan tidak dapat membagikan deviden jika perusahaan tersebut
mengalami  kenggian  Dengan demikian potensi keuntungan pemodal
untukmendapatkan deviden ditentukan nleh kinetja perusahaan tersebut,

k. Capteal Loss, dalam aktivitas perdagangan saham, tidak selalu pemodal
mendapatkan capite! gain atau keuntungan atas saham yang dijualnya

Ada kalanya investor menjual sahamnva lebih rendah harganya dari harga
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befinya, dengan demikian investor mengalami capital loss. Dalam jual beli
saham, terkadang seorang investor untuk menghindan potensi kerogian
vang makin besar seiring dengan teras menurunnyva harga saham, maka
investor tersebut rela menjual sahamnva dengan harga lebih rendah dari
harga belinya, wstilah ini dikenal dengan et foss,

& Perusabiaan bangkrut dan dilikuidasi, jika suatu perusahaan bangkrut,
maka tentu saja akan berdampak secara langsung kepada pemegang saham
perusahaan tersebut. Sesuai dengan peraturan pencatatan saham di bursa
elek, Dalam kondisi perusahaan dilikuidas, maka pemeganng saham akan
mendapat posisi lebih rendah dibandingkan kreditor atau pemegang
obligasi, dan jika masth terdapat sisa baru akan dibagikan kepada
pemegang saham.

d Saham di delist dari bursa fdelisting), resiko lain yang di hadapi oleh para
investor adalah jika saham perusahaan dikeluarkan dan pencatatan bursa
efek fefelise). Suatu saham perusahaan di defist di bursa umumnya karena
kinerja perusahaan yang buruk, misalnya dalam kerun waktu tertentu tidak
pernah  diperdagangkan, mengalami kerugian beberapa tahun, tidak
membagikan deviden secara berturut-turut selama beberapa tahun dan
berbagai kondisi lainnyva sesual demgan peraturan pencatatan di bursa
Adapula perusahaan yang di defisr keluar dan bursa dengan tujuan Cro
Private, perusahan vang melakukan Go Privae tidak merugikan investor
karena perusahaan peonerbil saham tersebul melakukan fay Hacs terhadap
saham ve diterbitkan

=] Saham di sespened. 1ika suatu saham i sespened ataw diberhentikan
perdagangannya oleh otoritas bursa efek. Dengan demikian pemodal tadak
dapat menjual sahamnya hingga saham vang di swspend tersebut dicabut

dari status sesprencd. Stespend biasanya berlangsung dalam waklu singkat
KESIMPULAN

Kesimpulan vang dapat diambil dar tulisan tersebut di atas adalah sebagai
berikut:

i MEH-EU EMAEi ST A KOSGORO Takue 0w Romar 1 - Feruiri 2001

40



[ ]

41

Investor dapat membeli saham baik di pasar perdana, pasar sekunder
maupun reksadana.

Investor tidak hanva mempertimbangan keuntungan yang diperoleh dari
investasi saham, akan tetapi juga harus mempertimbangkan kerugan yang

unghkin terjadi.

SARAN-SARAN

Saran-saran vang dapat penulis sampaikan dari tulisan ini adalah sebagai

berikut

1

=]

Investor harus terlebih dahulu mempelajari karakteristik pasar perdana.
pasar sekunder maupun reksadana, sehingga investasi yang dilakukan
tidak mengakibatkan kerugian vang besar,

Dalam mencoba untuk mengidentifikasi saham yang bagus untuk investas
sevogvanya dilakukan analisis teknikal dan analisis fundamental, dengan
mempelajari sejarah dari harga saham, sejarah harga dari bursa saham
secara  keseluruhan, mempelajari semua  informasi  relevan  yang
berhubungan dengan saham dan pasar yang dituju dalam bal untuk
mencoba untuk melihat bisnis di masa yang akan datang dan
perkembangan keuangan/finansial termasuk pergerakan dari harga saham

ity sendiri
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